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Abstract: PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) is an electricity company that has many
employees who are responsible for providing services to the community. In this research will
focus on the Dinoyo Customer Service Unit (ULP) to examine the effect of workload as
variable X*and job satisfaction as variable X2 on employee performance as variable Y PT PLN
(Persero) ULP Dinoyo. This study aims to research the impact of workload and job satisfaction
felt by employees at this company and its correlation with performance. The population
amounted to 80 people while the sample collected was 44 people. D ata an alysis techniques
were ¢ carried out using multiple linear regression. The study results in simultaneously
variable workload and job satisfaction have a positive significant influence on the
perform ance of employees of PLN company. PLN employees with an effective workload can
help MSMEs by providing reliable electricity services and assisting MSMEs in adopting
technology and innovation. PLN employees who are satisfied with their jobs can help MSMEs
by providing better services and being more proactive in helping MSMEs. PLN employees with
good performance can help MSMEs by increasing efficiency, and productivity and opening up
new market opportunities for MSMEs.

Keywords: workload; job satisfaction; employee performance; multiple linear regression test.

Abstrak: PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) adalah perusahaan listrik yang memiliki
banyak karyawan yang bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan kepada
masy ar ak at. D al am kary a ilmi ah ini akan berfokus pada Unit Layanan Pelanggan (ULP)
Dinoyo untuk mengkaji pengaruh beban kerja sebagai variable X, dan kepuasan kerja sebagai
variable X terhadap Kkinerja karyawan sebagai variable Y PT PLN (Persero) ULP Dinoyo.
Karyawan PLN dengan beban kerja yang efektif dapat membantu UMKM dengan memberikan
pelayanan listrik yang andal serta membantu UMKM dalam mengadopsi teknologi dan inovasi.
Karyawan PLN yang puas dengan pekerjaannya dapat membantu UMKM dengan memberikan
pelayanan yang lebih baik serta lebih proaktif dalam membantu UMKM. Karyawan PLN
dengan kinerja yang baik dapat membantu UMKM dengan meningkatkan efisiensi dan
produktivitas UMKM serta membuka peluang pasar baru bagi UMKM. Karya ilmiah ini
bertuju an untuk mel akuk an peneliti an terh ad ap d amp ak d ari beb an kerja d an kepu as an
kerja yang dirasakan olenh karyawan di PT PLN (Persero) ULP Dinoyo dan korel asi
dengan kinerja. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 80 orang sedangkan untuk
sampel y ang dikumpulk an seb any ak 44 or ang. Teknik an alisis d ata dil akuk an deng an
menggun ak an regresi linier berg and a. Hasil peneliti an sec ara simultan v ari abel beb an
kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhad ap kinerja
kary aw an PT PLN (Persero) ULP Dinoyo.

Kata kunci: beban kerja; kepuasan kerja; kinerja karyawan; uji regresi linier berganda.
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PENDAHULUAN

Kinerja sebuah perusahaan memang sangat erat hubungannya dengan kualitas dan
produktivitas karyawannya. Penelitian ini menjelaskan kepuasan kerja sebagai sejauh
mana karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Setelah penelitian ini, penulis
mendefinisikan tentang kepuasan kerja ialah seni atas pengelolaan manusia sebagai
karyawan atau pemilik usaha dalam suatu institusi dan perusahaan untuk mendapatkan
rasa puas atas kinerja yang telah dikerjakan baik sesuai ataupun melebihi target dari
pribadi dan perusahaan (Nabawi, 2019). Selain itu, beban kerja yaitu seni dari manusia
sebagai pegawai atau pemilik usaha atas banyaknya tugas kerja untuk mencapai serta
melebihi target yag telah ditetapkan institusi atau perusahaan dengan tekanan juga
dukungan dari lingkungan kerja (Farid, 2014). Kekuatan staf organisasi mempengaruhi
persepsi tentang keseimbangan beban kerja dan persepsi karyawan tentang keseimbangan
beban kerja secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja (Inegbedion, H., et.al.,
2020). Mengidentifikasi individu kunci dengan kemampuan spesifik yang dapat
membantu dalam mengikuti budaya perusahaan dan meningkatkan kinerja karyawan,
(Qalati, S.A., et.al., 2022)

Dengan adanya beban kerja yang berlebihan dan kurangnya kepuasan kerja, kinerja
karyawan berpotensi menurun dan memberikan pengaruh negatif pada kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Pada penelitian ini, kajian teori digunakan untuk membuat teori
mengenai dampak beban kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT PLN
(Persero) ULP Dinoyo. Kajian empiris dapat digunakan untuk membuat dan mendukung
kajian teori sebelumnya.

Kajian literatur pada penelitian ini antara lain: (Kartikasari & Irbayuni, 2022) hasil
dari jurnal ini adalah “beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja
karyawan.” Dimana beban kerja adalah X; dan kepuasan kerja adalah X serta kinerja
karyawan adalah Y; (Fitriya & Kustini, 2023) hasil dari jurnal ini adalah Kepuasan kerja
tidak memperlihatkan timbulnya suatu pengaruh kepada disiplin kerja pada CV Adi Jawa.
Dimana pengaruh kepuasan kerja adalah X1, pengawasan kerja adalah Xz, dan kinerja
karyawan adalah Y dengan disiplin kerja sebagai variabel intervening; (Simanjuntak &
Frimayasa, 2023) mendapatkan hasil terdapat pengaruh langsung positif dalam beban
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Kedua variabel independen tersebut

menghasilkan varibel dependen yang mempunyai beberapa tujuan salah satunya mampu
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membuat pelanggan atau pembeli jasa dari PLN akan muncul apabila konsumen telah
dipengaruhi oleh nilai pada suatu jasa atau barang yang dihadirkan atas kinerja karyawan.
Pembahasan tersebut seperti yang tercantum pada Nursetyowati, J.A.P., et.al., 2023.

Menurut Sutarno & Mugiyanto (2007) hubungan kerja antara masyarakat dan karyawan
dengan PT PLN (Persero) ULP Dinoyo terdapat pada Pasal 1320 KUH Perdata bermacam
pembahasan salah satunya ialah ketika posisi keseluruhan pihak diwajibkan seimbang.
Oleh karena itu penelitian ini mencari tahu tentang dua variabel X pada pegawai terhadap
kinerja karyawan di perusahaan tersebut. PT PLN (Persero) setiap saat berupaya
meneruskan memperbaharui kinerja dengan menyajikan pelayanan yang sangat optimal
dan juga maksimal, supaya citra atau nilai PT PLN (Persero) dihati masyarakat luas dapat
selalu memperoleh nilai baik dan memberikan pelayanan optimal sehingga mampu
memuaskan pelanggannya. Variabel Beban Kerja dan Kepuasan Kerja yang memiliki
dampak pada Kinerja Karyawan dapat dihasilkan dari rekrutmen pegawai yang baik yang
disebabkan dari analisa perhitungan manajemen keuangan guna menentukan anggaran
untuk merekrut karyawan serta bagaimana PLN dapat menentukan jobdesk serta
anggaran yang dibutuhkan dalam perekrutan karyawan. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh
banyak faktor, antara lain kompensasi yang adil dan pantas, penempatan kerja
berdasarkan keterampilan, tingkat keparahan pekerjaan, suasana dan lingkungan kerja,
peralatan pendukung prestasi kerja, sikap pemimpin dan kemampuan kepemimpinan,
serta sifat pekerjaan yang monoton, bekerja atau tidak (Utami et al., 2013). Menurut
Italiani (2018) Manajemen Sumber Daya Manusia atau MSDM adalah ilmu dan seni
mengelola hubungan, peran dan tenaga kerja agar berkontribusi secara efektif terhadap
pencapaian mencapai tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat, oleh karena itu
kedua variabel X dan variabel Y pada penelitian ini juga salah satu dari indikator MSDM.

Ketika beban kerja adalah X!, kepuasan kerja adalah X2, dan kinerja karyawan
adalah Y. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan dan
pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT PLN (Persero)
ULP Dinoyo.
METODE

Populasi pada studi ini sebanyak 80 adalah karyawan yang ada di PT PLN (Persero)
ULP Dinoyo, Malang dengan pembagian sebagai berikut :
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Tabel 1. Data Pegawai

Jumlah
Divisi (Orang)
Pegawai 10

Ousorcing PT Haleyora Power-
Perusahaan mitra PT PLN (Persero)
Pelayanan Teknik 30
(Yantek)
Pelayanan
Penyambungan 11
(Yanbung)

Billing

Management 31

(Billman)

Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Teknik pengambilan sampelnya menggunakan purposive sampling vyaitu
pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan,
sehingga diharapkan sampel yang diambil dapat benar-benar sesuai dengan kriteria yang
diharapkan. Pada penelitian kali ini kriteria sampel adalah minimal telah bekerja di
perusahaan selama 2 tahun. Diberlakukannya persyaratan ini karena dengan telah bekerja
selama 2 tahun maka dianggap karyawan sudah cukup paham dengan culture perusahaan,
sudah memahami target setiap divisi yang ditempatkan, dan agar mendapatkan sampel
yang lebih luas sekalipun ada batasan dari perusahaan dikarenakan kemungkinan adanya
kerahasiaan data dan batasan waktu. Penentuan jumlah sampel dari populasi dengan
menggunakan rumus Solvin dan Sevila (Juwana, 2018), sebagai berikut:

N

1+ Ne?
dimana :

n = Ukuran sample

N= Ukuran populasi

e = Nilai kritis atau batas ketelitian yang diinginkan (persentasi kelonggaran
ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel) sebesar 10%.

Adapun sampel minimal yang digunakan dalam penelitian kali ini dihitung sebagai

berikut:

80 80 80
n = = = =44,44
1+80 0,12 1+0,80 1,80

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiono
yang dikutip oleh Juwana (2018) bahwa “metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah
yang memandang suatu realitas itu dapat diklasifikasikan, konkrit, teramatidan terukur,
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hubungan variabelnya bersifat sebab akibat dimana data penelitiannya berupa angka-
angka dan analisisnya menggunakan statistik”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
survei dengan menyebarkan kuesioner yang secara khusus bertujuan untuk mencari tahu
apakah variabel beban kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT PLN (Persero) ULP Dinoyo. Metode yang digunakan dalam pemecahan
permasalahan pada studi artikel ini ada beberapa alat uji yang dilakukan oleh penulis,
antara lain : uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, dan uji hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2. Klasifikasi Usia

Umur

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
20 1 2.2 2.2 2.2
23 2 4.3 4.3 6.5
25 2 4.3 4.3 10.9
26 3 6.5 6.5 174
27 2 4.3 4.3 21.7
29 5 10.9 10.9 32.6
31 4 8.7 8.7 41.3
32 8 174 174 58.7
Valid 33 1 2.2 2.2 60.9
34 6 13.0 13.0 73.9
35 2 4.3 4.3 78.3
40 4 8.7 8.7 87.0
41 1 2.2 2.2 89.1
47 2 4.3 4.3 93.5
50 2 4.3 4.3 97.8
53 1 2.2 2.2 100.0

Total 46 100.0 100.0

Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)
Menurut data diatas dapat disimpulkan bahwa rentang usia dengan responden
terbanyak berusia 32-37 tahun dan rentang usia dengan reponden terendah berada pada
rentang usia 44-49 tahun.

Responden Jenis Kelamin

Tabel 3. Klasifikasi Jenis Kelamin
Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
valid Laki-laki 44 95.7 95.7 95.7
Perempuan 2 4.3 4.3 100.0
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Total 46 100.0 100.0

Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada penelitian ini memiliki responden
dengan jenis kelamin: laki-laki sebanyak 44 orang dan perempuan sebanyak 2 orang.
Responden Jabatan

Tabel 4. Klasifikasi jabatan
Jabatan

Frequency  Percent Valid Percent  Cumulative

Percent

Billing Management 16 348 348 348

(Billman) ' ' '

Pegawai PT PLN (Persero) 6 13.0 13.0 478
) Dinoyo ’ ' '

Valid Pelayanan Penyambungan
11 23.9 23.9 71.7

(Yanbung)

Pelayanan Teknik (Yantek) 13 28.3 28.3 100.0

Total 46 100.0 100.0

Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Menurut tabel 4 dapat diketahui bahwa responden dengan karakteristik jabatan paling
banyak didapat oleh billing management dengan jumlah 16 responden, responden terkecil
ada pada pegawai PT PLN (Persero) Dinoyo dengan jumlah responden sebanyak 6 orang.
Penyajian Data Variabel X1

Tabel 5. Penyajian Data Variabel X

ltemn 1 2 3 4 Jumlah

f % f % f % f % Jumlah %
X11 1 2.2 0 0.00 31 67.4 14 30.4 45 100
X12 1 2.2 0 0.00 34 73.9 11 23.9 45 100
X13 1 2.2 0 0.00 26 56.5 14 30.4 45 100
X14 2 4.3 6 13.0 29 63.0 9 19.6 45 100
X15 0 0.00 4 8.7 34 73.9 8 174 45 100
X16 3 6.5 4 8.7 29 63.0 10 21.7 45 100
X17 0 0.00 2 4.3 35 76.1 9 19.6 45 100
X18 0 0.00 4 8.7 34 73.9 8 17.4 45 100

Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Pada variabel beban kerja (X1) terdapat item target yang harus dicapai, kondisi
pekerjaa, penggunaan waktu, dan standar pekerjaan. Pada kuesioner variabel beban kerja
(X1) terdapat nilai pertanyaan dengan nilai rata-rata tertinggi pada pertanyaan X; 2
dengan nilai rata-rata sebesar 3,195652 dan nilai rata-rata terendah ada pada pertanyaan
X1_4 dengan nilai rata-rata sebesar 2,978261.
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Penyajian Data Variabel X2

Tabel 6. Penyajian data variabel X;

ltem 1 2 3 4 Jumlah
f % f % F % f % Jumlah %
X29 1 2.2 1 2.2 28 82.6 6 13.0 45 100
X210 1 2.2 3 6.5 30 65.2 12 26.1 45 100
X211 O 0.00 4 8.7 35 76.1 7 15.2 45 100
X2 12 0 0.00 4 8.7 35 76.1 7 15.2 45 100
X213 0 0.00 3 6.5 34 73.9 9 19.6 45 100
X2 14 0 0.00 4 8.7 30 65.2 12 26.1 45 100
X215 0 0.00 4 8.7 31 67.4 11 23.9 45 100

Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Pada variabel kepuasan kerja (X?) terdapat variabel pekerjaan yang memberikan

tantangan pada mental, diterimanya penghargaan, kondisi pekerjaan, dan tim yang

sportif. Pada kuesioner variabel X? terdapat nilai dengan rata-rata tertinggi pada

pertanyaan X2_6 dengan nilai rata-rata sebesar 3,173913 dan nilai terendah terdapat pada

pertanyaan X2 1, X2 3, dan X2_4 dengan nilai rata-rata sebesar 3,065217.
Penyajian Variabel Y

Tabel 7. Penyajian Data Variabel Y

ltemn 1 2 3 4 Jumlah

f % f % F % f % Jumlah %
Y 16 1 2.2 1 2.2 33 71.7 11 23.9 45 100
Y 17 0 0.00 1 2.2 38 82.6 7 15.2 45 100
Y 18 0 0.00 1 2.2 39 84.8 6 13.0 45 100
Y19 0 0.00 3 6.5 31 67.4 12 26.1 45 100
Y 20 2 4.3 2 4.3 32 69.9 10 21.7 45 100
Y21 0 0.00 2 4.3 37 80.4 7 15.2 45 100
Y22 0 0.00 4 8.7 33 71.7 9 19.6 45 100
Y23 0 0.00 2 4.3 34 73.9 10 21.7 45 100

Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Pada variable kinerja karyawan (Y) terdapat item kualitas, kuantitas, ketepatan

waktu, efektifitas, dan kemandirian. Pada kuesioner variabel kinerja karyawan (YY)

terdapat pertanyaan dengan nilai rata-rata tertinggi pada pertanyaan Y_4 dengan nilai

rata-rata sebesar 3,195652 dan nilai rata-rata terendah terdapat pada pertanyaan Y_5

dengan nilai rata-rata sebesar 3,086957.
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Uji Validitas
Tabel 8. Uji validitas

Butir Nilai r Status
1 0,5898725 Valid
2 0,66512252 Valid
3 0,544292223 Valid
4 0,693066481 Valid
5 0,648364733 Valid
6
7
8
9

0,717572346 Valid

0,727297294 Valid

0,714182339 Valid

0,668547114 Valid
10 0,70803954 Valid
11 0,551373592 Valid
12 0,590431433 Valid
13 0,703725672 Valid
14 0,750831826 Valid
15 0,63129877 Valid
16 0,122036305 Valid
17 0,781746695 Valid
18 0,788770052 Valid
19 0,735690514 Valid
20 0,752651544 Valid
21 0,794065239 Valid
22 0,704281308 Valid

23 0,669221237 Valid
Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Dari tabel 10 diatas dapat dilihat bahwa nilai sig. R item pertanyaan lebih besar
0.514 yang berarti tiap-tiap item variabel adalah valid, sehingga dapat disimpulkan
bahwa item-item tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 9. Reliability statistics

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.840 8
Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Pada tabel 9 reliabilitas X1 didapatkan nilai cornbacsh’s alpha sebesar 0.840,

maka dapat disimpulkan bahwa data variabel tersebut reliabel.

Pengaruh Beban Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan ...



584 | Jurnal Pendidikan dan Kewirausahaan Vol. 12 No. 2 2024

Tabel 10. Reliabilitas X2

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.837 7
Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Pada tabel 10 reliabilitas X2 didapatkan nilai cornbacsh’s alpha sebesar 0.837, maka

dapat disimpulkan bahwa data variabel tersebut reliabel.
Tabel 11. Reliabilitas Y
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
913 8
Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Pada tabel 11 reliabilitas Y didapatkan nilai cornbacsh’s alpha sebesar 0.913, maka
dapat disimpulkan bahwa data variabel tersebut reliabel.
Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Total_Y

& L1

s+ %
T T T
3 2 1

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Diagram histogram
Uji ini dilakukan untuk mengetahuiapakah nilai residual tersebar normal atau tidak.
Prosedur uji dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian menampilkan
bahwa data sisa model regresi terdistribusi normal serta memberikan hasil grafik
histogram dan juga QQ menunjukkan bahwa data residu normal. Diagram histogram

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Distribusi data simetris dan terpusat di

sekitar mean.
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Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dalam penelitian, setelah data
terkumpul dan diolah. Kegunaan utama dari pengujian hipotesis adalah untuk menjawab
hipotesis yang dibuat oleh peneliti.
Hipotesis | (Uji F)
Tabel 18. Anova uji F

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 343.509 2 171.755 62.513 6.253°
1 Residual 118.143 43 2.748
Total 461.652 45

a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total_X, Total_X;
Sumber: Data primer diolah Penulis (2024)

Berdasarkan tabel 18 nilai F hitung sebesar 62.513. Sedangkan F tabel (a=0.05 ; df
regresi=2: db residual 43) adalah sebesar 3,817 dari nilai F dengan pembagi yaitu 6,10%
(Juwana, 2018). Karena F hitung > F tabel yaitu 62.513 > 3,817 atau nilai sig F (0,000) <
a = 0.05 maka model analisis regresi adalah signifikan. Hal ini berarti Ho ditolak dan Hi
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat (Kinerja Karyawan) dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas (Beban Kerja/(X1), Kepuasan
Kerja(X2)).

Tabel 19. Anova Uji Hipotesis

ANOVA
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 434.035 11 39.559 16.734 174
Total_ X1 Within Groups 80.796 34 2.484
Total 515.710 45
Between Groups 262.727 11 23.894 14.144 .165
Total X2 Within Groups 57.734 34 1.706
Total 320.340 45

Total sum of square variabel total X; sebesar 515.710, df sebesar 45, F 16.734,
dengan sig 0.274. Total sum of square variabel total X; sebesar 320.340, df sebesar 45,

F 14.144, dengan sig 0.165.
Tabel 20. One sample statistics uji T
One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Total X1 46 24 .83 3.382 499
Total X2 46 21.80 2.663 .393
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Total Y | 46 | 2509 | 3.203 | AT2

Rata-rata X; 24.83, rata-rata total X2 21.80, rata-rata total Y 25.09. Jumlah data
total X1 adalah 46 sampel, jumlah data total X> adalah 46 sampel, dan jumlah data total Y

46 sampel.
Tabel 21. One sample test analisis
One-Sample Test
Test Value =0
t df Sig. (2- Mean 95% Confidence Interval of
tailed) Difference the Difference
Lower Upper

Total X1 49.791 45 .000 24.826 23.82 25.83
Total_X2  55.523 45 .000 21.804 21.01 22.60
Total Y 53.122 45 .000 25.087 24.14 26.04

Berdasarkan tabel 21 nilai mean difference variabel total X sebesar 24.826, variabel
total X2 sebesar 21.804, dan variabel total Y sebesar 25.087.

Pembahasan

Uji instrumen dari penelitian yang terdiri atas uji validitas dan reliabilitas, hasil yang
diperoleh yaitu uji validitas dengan nilai signidikan lebih besar dari r tabel yang berarti
setiap item variabel adalah valid, sehingga disimpulkan bahwa item-item tersebut dapat
digunakan untuk mengukur variable penelitian. Dilanjutkan dengan uji reliabilitas
dengan menggunakan alpha cronbach yang dimana setiap variable ditemukan sudah
reliable karena nilai dari alpha cronbach lebih besar dari 0,6. Uji asumsi klasik yang
menjadi pengujian berikutnya,uji asumsi klasi terdiri atas uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. Dimulai dari uji normalitas, dapat dilihat pada
table Hasil Uji Normalitas yang dimana pengujian dilakukan dengan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnof, dengan nilai signifikan yang dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 yang artinya variableun standardrized terdistribusi normal.

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah dengan pembahasan hasil dari uji
instrumen, uji validitas, reliabilitas, uji asumpsi Kklasik, uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Hasilnya, setiap item variabel dinyatakan
valid, reliable, dan tidak terjadi multikolinearitas. Selain itu, hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa variabel tersandar normal, serta tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pendekatan ini memiliki manfaat untuk memberikan keyakinan yang kuat tentang
keabsuhan data penelitian dan memastikan bahwa hasil penelitian dapat dipercaya dan

akurat.
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Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan

Pada hasil analisis menggunakan metode regresi berganda, dapat disimpulkan
beban kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel
kinerja karyawan dalam penelitian ini mencakup target yang harus dicapai, kondisi
pekerjaan, penggunaan waktu, dan standar pekerjaan. Sehingga dari beberapa poin
tersebut, bila tiap poin tidak dijalankan oleh perusahaan dengan baik maka akan
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan (Adityawarman et al., 2015).
Dengan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa beban kerja mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel kinerja karyawan dalam penelitian ini
mencakup target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, penggunaan waktu, dan standar
pekerjaan. Sehingga apabila perusahaan memastikan adanya keterwakilan di setiap poin
tersebut, maka dapat membantu meningkatkan kinerja karyawan secara efektif.

Rolos et al., (2018) menyatakan bahwa beban kerja yang optimal dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Beban kerja yang optimal adalah ketika karyawan
memiliki cukup tanggung jawab untuk merasa tertantang dan termotivasi, tetapi tidak
berlebihan sehingga mereka merasa stres dan kewalahan. Dengan demikian, hasil dari
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja
karyawan dan memberikan manfaat bagi perusahaan sendiri.

Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan

Pada hasil analisis menggunakan metode regresi berganda, kepuasan Kkerja
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel kepuasan kerja
dalam konteks penelitian ini adalah meliputi pekerjaan yang memberikan tantangan pada
mental, diterimanya penghargaan, kondisi pekerjaan, dan tim yang sportif. Berdasarkan
poin-poin di atas, bila perusahaan tidak menjalankan beberapa aspek tersebut dengan
baik, maka dapat berpengaruh ternadap meningkatnya kinerja karyawan. Pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian untuk melihat hubungan antara kepuasan kerja dan
kinerja karyawan adalah dengan melakukan analisis regresi berganda. Hasilnya,
kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari
hasil penelitian, dapat dipahami bahwa perusahaan harus fokus pada beberapa aspek yang
mempengaruhi kepuasan kerja seperti memberikan tantangan Mental, diterimanya

penghargaan, kondisi pekerjaan, dan tim yang sportif. Jika beberapa aspek tersebut tidak
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dijalankan dengan baik oleh perusahaan, maka dapat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, baik secara positif maupun negatif.

Sejalan dengan pendapat Changgriawan (2017) hubungan positif yang signifikan
antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Kepuasan kerja dengan aspek gaji,
pekerjaan, dan rekan kerja memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja karyawan.
Selain itu (Nurrohmat & Lestari, 2021) juga mengatakan kepuasan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, dengan pengaruh yang dimoderatori oleh budaya organisasi.
Budaya organisasi yang positif memperkuat hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Oleh karenanya, penting bagi perusahaan untuk memperhatikan kepuasan
kerja karyawan dalam menjaga kinerja perusahaan.

Pengaruh Simultan Beban Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja
Karyawan

Uji F dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja (X1), dan kepuasan kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) secara simultan. Pengujian yang dilakukan memperoleh
nilai signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HO ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel beban kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2)
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan (). Dalam uji ini, hipotesis
bahwa ada pengaruh signifikan antara beban kerja (Xi) dan kepuasan kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) secara simultan diuji dengan menggunakan uji F. Hasil
dari uji F adalah signifikansi < 0,05, yang berarti hipotesis tidak dibuktikan dengan
cukup kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel beban kerja dan
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan terjadi secara bersamaan.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian Suryadi & FoEh (2022) yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan interaktif antara beban kerja dan kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan. Ketika beban kerja rendah, kepuasan kerja akan meningkat. Namun,
ketika beban kerja tinggi, kepuasan kerja akan menurun. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan kinerja karyawan. Penelitian Steven & Prasetio (2020) menunjukkan bahwa
kepuasan kerja dapat memoderasi hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan.
Ketika karyawan puas dengan pekerjaannya, mereka akan lebih mampu untuk mengatasi
beban kerja yang tinggi dan tetap berkinerja dengan baik. Yusuf et al., (2019)

menyimpulkan bahwa Beban kerja dan kepuasan kerja merupakan dua faktor penting
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yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja yang berlebihan dapat
menyebabkan penurunan kinerja, sedangkan kepuasan kerja dapat meningkatkan kinerja.
Hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan dapat dimoderasi oleh kepuasan
kerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan keseimbangan antara beban kerja
yang memberikan tantangan dan memberikan kepuasan kepada karyawan, sehingga dapat
meningkatkan kinerja perusahaan secara maksimal.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis dapat menerima adanya variabel independen
yang berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel kinerja pekerja. Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial variabel independen terhadap kinerja
pegawai (beban kerja dan beban kerja). Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa
kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, khususnya kepuasan
kerja dan loyalitas. Karena pengaruhnya yang mendominasi terhadap kinerja pegawai,
maka variabel kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang lebih kecil dibandingkan
variabel lainnya.

Diharapkan pihak perusahaan dapat mempertahankan dan meningkatkan
pelayanan yang ditujukan terhadap kepuasan kerja, karena variabel kepuasan kerja
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kinerja karyawan, memberikan perhatian
khusus terhadap kepuasan kerja karyawan seperti penghormatan terhadap hak-haknya,
upah yang layak dan juga bagaimana memastikan karyawan tidak stres dalam bekerja.
melakukan pekerjaan mereka dengan cara yang mengurangi pekerjaan mereka.
Mengingat variabel-variabel independen penelitian ini penting dalam mempengaruhi
kinerja karyawan, maka hasil penelitian ini kami harapkan berpotensi menjadi pedoman
bagi para peneliti pada minggu depan untuk melanjutkan penelitian ini dengan
menyesuaikan variabel lain selain variabel yang telah diuji.
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